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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik materi pembelajaran,
interaksi pembelajaran, dan aktivitas pembelajaran dalam menghadapi ujian nasional
di SMA Negeri 4 Surakarta. Penelitian dirancang dan dianalisis secara kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi, dokumentasi, dan
wawancara mendalam dengan sejumlah informan. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan model interactive Miles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
sebagai berikut. 1. Karakteristik materi pembelajaran ujian nasional meliputi: (a)
pemahaman Standar Kompetensi Lulusan, (b) perencanaan materi, (C) pengorganisasian,
(d) implementasi, dan (e) evaluasi pembelajaran. 2. Karakteristik interaksi pembelajaran
dalam menghadapi ujian meliputi: (a) mengaktifkan siswa, dalam bentuk curah pendapat
dalam proses pembelajaran dan melakukan tanya-jawab terbuka mengenai kesulitan
materi ujian nasional, (b) membangun peta konsep, (c) simulasi ujian nasional, dan (d)
membandingkan dan mensintesiskan. 3. Karakteristik aktivitas pembelajaran dalam
menghadapi ujian nasional mencakup beberapa hal antara lain, drill materi ujian
nasional, pengelompokan peringkat nilai, dan peningkatan angka kelulusan sempurna.

Kata Kunci: ujian nasional, SKL, drill ujian nasional, dan pengelompokan peringkat
nilai.

ABSTRACT

The purposes of recent research are to describe the characteristics of the learning
material, learning interaction, and learning activity in facing the final examination at
SMA Negeri 4 Surakarta. This research is designed and analyzed in a qualitative manner.
The data collection was conducted using three corresponding techniques, namely
observation, documentation, and depth-interview with a number of informants. The data
analysis was conducted using the interactive model of Miles and Huberman. The results
of research showed the following. Firstly, the characteristics of learning material on

44

Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 11, No. 1, Pebruari 2010: 44-57



final examination consisted of: (a) comprehension of Graduation Competency Standard,
(b) material planning, (c) organization, (d) implementation, and (e) evaluation. Secondly,
the characteristics of learning interaction included: (a) encouraging the students to be
the active through open communication related to learning processes and the difficulties
faced by the students about the final examination material, (c) constructing a map of, (c)
simulating the final examination, and (d) comparing and synthesizing. Thirdly, the
characteristics of learning activity consisted of exercising final examination material,
categorizing the rank of achievement, and improving the achievement for total graduation.

Key words: final examination, Graduation Competency Standard, the drill of final
examination material, and categorizing the rank of mark.

PENDAHULUAN

Adalah menjadi kenyataan bahwa mutu pendidikan Indonesia masih belum membuat
pemerintah untuk memberikan perubahan paradigma di bidang pendidikan. Depdiknas
menetapkan delapan standar pendidikan yang harus dilaksanakan oleh sekolah-sekolah se-
Indonesiaagar mampu meningkatkan mutu dan kualitasnya. Oleh karenaitu, mutu pendidikan
yang diselenggarakan sekolah dituntut untuk memiliki baku standar mutu pendidikan. Konsep
Deming menjelaskan pendidikan yang bermutu adal ah pendidikan yang dapat menghasilkan
luaran (output), baik pelayanan dan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan atau harapan
pelanggannya (Nurrochim, 2008:2).

Menurut Crosby, mutu adalah sesuai yang diisyaratkan atau distandarkan (conformance
to requirement), yaitu sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan, baik input, proses,
maupun output-nya. Sekolah bermutu mempunyal standar kualitas yang didasarkan pada
kemampuan yang dimiliki sekolah tersebut, dengan mengacu padatotal quality management
yang berpusat pada pelanggan. Dalam pengertian ini, yang dikatakan sekolah bermutu adalah
sekolah yang dapat memuaskan pelanggannya, baik pelanggan internal maupun eksternal
(Ramesh, 2008: 3).

Seiring dengan perkembangan dan modernisas pendidikan dari sisi ilmu pengetahuan
dan teknologi, perkembangan profesi sosok guru juga harus ditingkatkan. Guru harus mampu
melakukan kegiatan pembelgaran secara efektif dan efisien. Salah satu kompetensi guru
profesional adalah harus mampu mengel ola sistem pembel gjaran, yang mencakup komponen-
komponen; tujuan pembel gjaran, bahan pembel g aran, anak yang belgar (pebelgar), metode,
media, serta evaluas yang sgjalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Sutoyo, 2008:1).

Adam dan Decey (dalam Usman, 2003: 56) mengemukakan peranan guru dalam proses
belgar menggjar adalah sebaga berikut: (a) guru sebagai demonstrator, (b) guru sebagai
pengelola kelas, (c) guru sebagai mediator dan fasilitator, dan (d) guru sebagai evaluator.
K ecenderungan untuk menggeser paradigmamodel pembelgjaran dari pembelgjaran yang lebih
berorientas padapencapai an kemampuan kognitif ke arah pembel gjaran yang lebih berorientasi
pada pencapaian kemampuan afektif dan psikomotor, melalui strategi dan pendekatan
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pembelgjaran yang jauh lebih menyenangkan dan kontekstual dengan berangkat dari teori
belgar konstruktivisme.

Salah satu standar mutu pendidikan yaitu ujian nasional. Ujian nasional merupakan wujud
konkret dari apa yang diberikan sekolah sebelum, selama, dan sesudah proses pembelgjaran
sehingga hasil dari kebijakan sekolah dalam penyelenggaraan pembelgjaran dapat diketahui
dari hasil nilai ujian nasional. Hasil tersebut dijadikan alat evaluasi bagi sekolah untuk
melakukan perbai kan seperl unyaguna meningkatkan atau mempertahankan kualitas pendidikan.

Ujian nasional merupakan salah satu alat evaluasi yang dikeluarkan Pemerintah untuk
mengukur tingkat pencapaian tujuan pendidikan yang diterapkan. Ujian nasiona yang di-
selenggarakan pemerintah diharapkan mampu menjawab tantangan global yang mengharuskan
siswa lulus dengan standar nilai yang ditetapkan dari pemerintah yaitu, 5,50 untuk SMA dan
5,25 untuk SMP. Kebijakan inilah yang memicu pro dan kontramengenai ujian nasional yang
secara langsung ataupun tidak langsung mempengaruhi fisik maupun psikis kepala sekolah,
guru, maupun siswa yang memicu strategi pembelajaran bagaimana supaya ujian nasional
tersebut memperoleh hasil yang maksimal.

Ujian nasional ini digulirkan dengan maksud untuk mengevaluasi hasil akhir belgjar
siswadalam satu jenjang pendidikan tertentu yang sekaligus ujian nasional ini menjadi faktor
evaluas pendidikan yang menentukan apakah siswa lulus atau tidak lulus. Hal inilah yang
menjadi biang perdebatan di masyarakat dan para ahli pendidikan di Indonesia karena ujian
nasional ini dianggap membawa kontoversi dan ketidakadilan bagi para siswa. Seluruh hasil
belgjar siswa harus ditentukan kelulusannya hanya dengan ujian selama lima hari dan enam
mata pelgjaran. Jika diperhatikan dalam UU No 20/2003, terdapat dua ketentuan relevan.

Pasal 58 Ayat (1) mengatakan,”evaluasi belajar peserta didik dilakukan oleh
pendidik’, dan Pasal 61 Ayat (2) yang mengatakan bahwa ““ijazah diberikan kepada
peserta didik sebagai pengakuan terhadap prestasi belajar dan/atau penyelesaian
jenjang pendidikan setelah lulus ujian yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan
yang terakreditasi”’.

Kedua ayat tersebut mengandung makna bahwa evaluasi yang berimplikas kelulusan
sertifikasi adalah kewenangan pendidik dalam satuan pendidikan yang terakreditasi.

Memahami fenomena tersebut, kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan sekolah
beserta guru menerapkan berbagai strategi dan solusi dalam mengelola pembelgjaran untuk
mempersigpkan ujian nasioanal. Strategi pengel olaan pembel g aran yang diterapkan diharapkan
mampu menghasilkan kualitas pendidikan yang berdaya saing. Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti tertarik mengulas karakteristik strategi pengel olaan pembel gjaran dalam meng-
hadapi ujian nasional.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperoleh fokus penelitian ini, yaitu
bagaimana karakteristik strategi pengelolaan pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional
(studi situs SMA Negeri 4 Surakarta). Selanjutnya, fokus tersebut dijabarkan tiga sub fokus.
1. Bagaimanakarakteristik materi pembelajaran dalam menghadapi ujian nasional di SMA

Negeri 4 Surakarta?
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2. Bagaimanakarakteristik interaksi pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional di SMA
Negeri 4 Surakarta?

3. Bagaimanakarakteristik aktivitas pembel ajaran dalam menghadapi ujian nasional di SMA
Negeri 4 Surakarta?

Sejalan dengan permasal ahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengungkap secara
mendalam strategi pengel olaan pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional yang berkaitan
dengan karakteristik materi, interaksi, dan aktivitas pembelgaran di SMA Negeri 4 Surakarta

Secara yuridis kebijakan ujian nasional berlandaskan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 77 tahun 2008 tentang UN. Ujian nasional yang selanjutnya disebut UN adalah
kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi peserta didik secara nasional pada jenjang
pendidikan menengah. Ujian nasional bertujuan menila pencapaian kompetensi lulusan secara
nasional pada mata pelgjaran tertentu dalam kelompok mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan
teknologi (Pasal 2, Permendiknas No. 77 2008). Hasil ujian nasional digunakan sebagai salah
satu pertimbangan untuk; (a) pemetaan mutu satuan dan/atau program pendidikan; (b) dasar
seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya; (c) penentuan kelulusan pesertadidik dari pro-
gram atau satuan pendidikan; dan (d) pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan
pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Menurut Permen No. 77 tahun 2008 pasal 14 tentang ujian nasional bahwa Peserta UN
dinyatakan lulus jika memenuhi standar kelulusan ujian nasional sebagai berikut: memiliki
nila rata-rataminimal 5,50 untuk seluruh matapel g aran yang diujikan, dengan nilai minimal
4,00 untuk paling banyak dua mata pelgjaran dan minimal 4,25 untuk mata pelgjaran lainnya.

David (dalam Sanjaya, 2006:126) berpendapat bahwa dalam dunia pendidikan strategi
diartikan sebagai sebuah rencana, metode, atau rangkaian aktivitas yang didesain untuk mem-
peroleh tujuan tertentu dalam pendidikan. Kemp (dalam Sanjaya, 2006:126) berpendapat bahwa
strategi pembelgjaran adalah suatu kegiatan pembelgaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelagjaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Berdasarkan kedua
pendapat tersebut, strategi pembel g aran dapat diartikan sebagai perencanaan yang beris tentang
metode untuk mencapai tujuan pendidikan.

Untuk mendukung implementasi strategi pembel garan, diperlukan komponen-komponen
yang membantu terciptanya proses pembel gjaran yang ef ektif. Komponen-komponen pembe-
lgjaran tersebut digunakan untuk mendukung terciptanyaiklim belgjar yang memungkinkan
siswa dapat belgjar secara nyaman. Yamin dan Anshari (2008:21) menjelaskan pengelolaan
pembelagjaran di sekolah, baik dalam kelas maupun di luar kelas harus didukung beberapa
komponen seperti lingkungan belgar, pengalaman belgjar, tempat belgar, dan media pem-
belgjaran.

Pengelolaan pendidikan di sekolah merupakan suatu proses yang terencana dan
terorganisir. Kegiatan pengel olaan bertujuan untuk menghasilkan perubahan yang positif dalam
duniapendidikan untuk menuju kedewasaan siswa. Dalam proses belgjar mengajar diperlukan
manaj emen pengel olaan proses pembel g aran yang terencana. Fokus dari segala usaha penge-
|olaan sekolah terletak pada proses pembel gjaran. Sukses dalam pembel gjaran dapat ditunjang
oleh kepalasekolah, guru, komite sekolah, sertasaranadan prasaranayang memadai (Harsono,
2007: 67).
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George R. Ferry (2009) mengemukakan fungsi pengelolaan yang terdiri atas planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling
(pengendalian/evaluas).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Surakartajalan LU. Adi Sucipto No.1 Surakarta.
Waktu penelitian dilaksanakan selama 8 bulan, yaitu bulan Januari 2009 s.d. Agustus 2009.

Berdasarkan pada fokus penelitian, metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian kualitatif yang hendak mengungkap strategi pengelolaan pembelgjaran
dalam menghadapi ujian nasional di SMA Negeri 4 Surakarta. Moleong (2007: 27) menekan-
kan bahwa penelitian kualitatif berakar pada latar ilmiah sebagal keutuhan, mengandalkan
manusia sebagai aat penelitian. Adapun desain penelitian ini adalah etnografi, artinya bahwa
sebagal tulisan atau laporan tentang suatu fenomena atas hasil penelitian lapangan selama
sekian waktu. Etnografi memberikan deskrips yang mengungkapkan berbagai model penjelasan
yang diciptakan manusia, etnografi dapat berperan sebagai penuntun untuk menunjukkan sifat
dasar ikatan budaya dari teori-teori ilmu sosial (Spradley, 2007: 16).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara mendalam, dan
andigisis (Spradley, 2007: 35). Pengamatan dilakukan secara kontinum, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, implementasi, dan evaluas pada strategi pembelgjaran dalam menghadapi
ujian nasiona. Untuk mendukung kedalaman informas digunakan juga teknik wawancara
mendalam dan dokumentas yang berupa arsip/dokumen mengenai perencanaan, pengorge
nisasianimplementas, dan evaluas padastrategi pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional.

Data yang digunakan sebagai bahan dasar anaisis dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua. Dataprimer dalam penelitianini merupakan hasil pengamatan terhadap strategi pengelolaan
pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional di SMA Negeri 4 Surakarta. Berdasarkan data
yang digunakan dalam penelitianini berupa, (a) interaks pembel g aran antaraguru dan siswa,
(b) aktivitas pembelajaran dalam menghadapi ujian nasional, dan (c) penggunaan media
pembelgaran dalam menghadapi ujian nasional. Bertindak sebagai informan kunci adalah
kepala sekolah, wakasek kurikulum, guru mapel ujian nasional, dan siswa.

Data sekunder dalam penelitian ini berupadatayang diperoleh dari jawaban atas wawan-
cara dan dokumen/arsip sekolah yang berkaitan dengan strategi pengelolaan pembelgjaran
dalam menghadapi ujian nasional di SMA Negeri 4 Surakarta. Untuk mendukung kevalidan,
dilakukan dengan teknik: (1) triangulasi sumber data, (2) member check, (3) penyusunan da-
tabase, dan (4) penyusunan matarantai bukti penelitian (Moleong, 2007: 330).

Teknik analisis yang digunakan adalah interactive model of analysis (Milles dan
Huberman, 1992: 137-138). Mekanisme analisis interaktif melibatkan tiga komponen utama
analisis, yaitu reduksi data, sgjian data, dan verifikasi/menarik simpulan yang berinteraksi
secarasiklus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menyatakan bahwa pemerintah tetap
mel aksanakan ujian nasional yang diselenggarakan sesuai dengan Permendiknas No. 75 tahun
2009. Pernyataan tersebut bertentangan dengan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 39 ayat
(2), berbunyi “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
mel aksanakan proses pembel gjaran, menilai hasil pembelgjaran yang menyatakan bahwaeva-
luasi pembelgaran dilakukan oleh guru sebagai pendidik profesional. Selanjutnya, pasal 58
ayat (1) menyatakan “Penilaian hasil belgar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil bel gjar pesertadidik secaraberkesinambungan.

Berdasarkan uraian di atas bahwa, kriteriakelulusan mutlak ditentukan oleh pemerintah
yang mengacu padanilai ujian nasional. Menel aah kebijakan tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwatol ok ukur keberhasilan pendidikan ditentukan oleh nilai, bukan dari kualitas pendidikan
seperti yang tercantum pada UU Sisdiknas NO. 20 tahun 2003. Pembahasan dalam penelitian
ini, menguraikan bagaimana strategi pengelolaan pembelgjaran dalam menghadapi ujian
nasional di SMA Negeri 4 Surakarta yang mengacu pada kualitas pendidikan sebagai tolok
ukur keberhasilan pendidikan.

1. Karakteristik Materi Pembelajaran dalam Menghadapi Ujian Nasional 2009

Merujuk pada penelitian Hayslip dan Van Zandt (2000) yang berjudul “Using National
Standardsand M odels of Excellence as Frameworksfor Accountability”, mengemukakan bahwa
keberhasilan implementasi standar nasional pendidikan dalam bidang konseling ditekankan
padatigafaktor, integrasi kurikulum, panduan evaluasi program, serta akuntabilitas sekolah
dan masyarakat. Penelitian tersebut lanjutan dari fokus penelitian ini yaitu kebijakan sekolah
dalam pembel gjaran untuk menghadapi ujian nasional, karena Haydlip dan Van Zandt (2000)
mengemukakan bahwa keberhasilan implementas standar pendidikan nasional dalam hal ini
ujian nasional dipengaruhi beberapafaktor di atas dan tentunyakebijakan sekolah yang sesuai
dengan iklim dan budaya sekolah tersebut.

Haydlip dan Van Zandt (2000) menekankan standar nasional pendidikan dalam tigafaktor
yaitu, integrasi kurikulum yang berisi materi dan perangkat pembelgjaran, panduan evaluasi
program, serta akuntabilitas sekolah dan masyarakat, maka dalam penelitian ini menekankan
pemahaman Standar Kompetensi Lulusan, drill materi ujian nasional, pengelompokan kualitas
nilai, dan peningkatan angka kel ulusan sempurna.

Berdasarkan temuan data, kebijakan yang diterapkan mampu mengakomodasi kebutuhan
siswa, guru, maupun orang tua murid sehingga pada implementasinya nanti tidak terjadi
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan gagalnya penerapan kebijakan tersebut. Berikut
beberapa hasil temuan peneliti mengenai kebijakan sekolah mengenai strategi pengelolaan
pembel g aran dalam menghadapi ujian nasional.

a. Pemahaman Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Kisi-kisi oleh Guru

Kebijakan ini diambil dengan pertimbangan bahwa guru sebagai ujung tombak
keberhasilan pendidikan. Artinya, guru yang menjadi acuan siswa memahami materi atau
Standar kompetensi Lulusan (SKL) melalui kisi-kisi soal ujian. Kepala sekolah melalui rapat
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dewan guru mengungkapkan bahwa guru diharuskan untuk memahami SKL beserta pengem-
bangan materi yang relevan sebagai penunjang proses pembel g aran dalam menghadapi ujian
nasional.

Merujuk pada penelitian Margo O’ Sullivan (2006), diterangkan bahwa kualitas adalah
puncak tertinggi dalam agenda pendidikan. Guru adalah stakeholder yang mengimplemen-
tasikan agenda tersebut. Kualitas pendidikan terletak pada proses belgar-mengajar yang
membutuhkan guru profesional yang dapat menghadirkan strategi dan metode penyampaian
materi yang baik serta penguasaan terhadap materi yang disampaikan.

Penelitian yang dilakukan Margo O’ Sullivan (2006) merupakan penelitian pengelolan
pembelgjaran karena dalam penelitian tersebut memfokuskan pada kualitas guru sebagai
fadilitator dalam proses pembel gjaran. Proses pembel gjaran yang dimaksud adal ah pembel gjaran
kontekstual yang di dalamnya guru sebagai tenaga profesional yang menghadirkan materi,
strategi, metode, dan evaluas pembelgjaran.

Berkaitan dengan karakteristik pengel olaan materi pembel gjaran dalam menghadapi ujian
nasional di SMA Negeri 4 Surakarta mencakup beberapa hal antara lain, (1) perencanaan
materi pembelgaran, (2) pengorganisasian materi pembelgaran, (3) implementasi materi
pembelgjaran, dan (4) evaluas dan pengawasan materi pembel ajaran.

b. Perencanaan Materi

Dalam proses pengel olaan, hal yang pertamadilakukan yaitu perencanaan. Perencanaan
yang baik tentu sgja akan menimbulkan efek atau dampak yang baik pula pada tahap
implementasi (Ahmad, 2004). Perencanaan materi yang telah diselenggarakan di SMA Negeri
4 Surakartamengacu pada SK L yang telah diterbitkan Depdiknas hanya sgjaimplementasinya
terjadi perkembangan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa.

Implementasinya, bahwa guru bidang studi materi ujian nasional berkoordinasi dengan
MGM P untuk membahas mengenai kisi-kisi soal ujian nasional. Selanjutnya, draf materi yang
telah disepakati kemudian dikembangkan oleh masing-masing guru untuk dijadikan materi
gjar yang sesual dengan kebutuhan siswa, yaitu ujian nasional. Guru menyusun suatu Rancangan
Program Pembelgjaran (RPP) yang digunakan sebagai acuan untuk proses pembelajaran.
Misalnya pelgjaran Bahasa Indonesia, guru menyusun RPP mengenal materi paragraf umum-
khusus dengan mengacu pada silabus yang materinya distandarkan berdasarkan SKL.
Selanjutnya, guru menyusun isi materi dengan menyertakan contoh paragraf umum-khusus
beserta pembahasannya dan kemudian siswa diberikan simulasi cara penyel esaiannya secara
efektif.

c. Pengorganisasian Materi Pembelajaran

Pengorganisasian yang diterapkan di SMA Negeri 4 Surakarta dengan pengelompokan
antarakelas IPS, IPA, dan Imersi. Pengorganisasian tersebut diterapkan untuk memudahkan
pengelolaan pembelajaran dalam menghadapi ujian nasional. Mengacu pada strategi
pembelgaran ssimulasi ujian nasional, telah didapatkan peringkat berdasarkan kemampuan
siswa padawaktu drill soa ujian nasional.
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Berdasarkan data di lapangan, program I PS 6 kelas, Program | PA 6 kelas, dan Program
Imersi 1 kelas dengan jumlah keseluruhan siswa kelas XI1 431 siswa. Dengan diperolehnya
peringkat tersebut (lihat bab 4), dimana siswa yang mendapatkan 40 peringkat terbawah di-
jadikan kelastersendiri atau kel as karantina. Pengorganisasian ini disebut dengan gradasi nilai
kualitas.

Kelaskarantinatersebut selama pertengahan semester dilakukan drill materi ujian dengan
menghiraukan materi non ujian nasional . Kelas karantinatersebut tidak hanya siswadari pro-
gram IPA, IPS, atau Imersi melainkan campuran. Hal ini yang menjadikan peneliti tertarik
untuk menggali lebih dalam. Secara teknis, pengorganisasian materi pembelgjaran di kelas
karantina sama dengan kelas IPA, IPS, atau Imersi. Hanya saja materi yang digjarkan fokus
pada materi ujian nasional.

d. Implementasi Materi Pembelajaran

Implementasi materi pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional merupakan suatu
cara menggerakkan atau memberdayakan dalam hal ini guru sebagai ujung tombak proses
pembelgaran untuk melaksanakan program pembel gjaran yang telah dirancang dan disusun
untuk mencapai tujuan yang ada dalam visi dan misi SMA Negeri 4 Surakarta.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa implementasi materi pembelgjaran dalam
menghadapi ujian nasional mengacu pada SKL dan kisi-kis yang telah dikembangkan oleh
guru bidang studi yang bersangkutan. Selanjutnya, dalam tahap implementasi tersebut dilakukan
pelatihan atau try out yang berguna untuk memberikan suatu gambaran nyata mengenai
pelaksanaan ujian nasional. Try out atau drill tersebut dilakukan selama 9 kali untuk masing-
masing program IPA, IPS, maupun Imersi. Khusus untuk kelas karantina, pelaksanaan drill
disertai pembahasan karena menurut pengamatan peneliti kelas karantina dibuka untuk siswa
yang lemah dalam penguasaan materi ujian nasional.

e. Pengawasan dan Evaluasi

Evauas yang dilaksanakan bukan hanyauntuk memberikan koreks terhadap pel aksanaan
pembel ajaran melainkan sebagai acuan untuk mengambil kebijakan lain sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas proses pengelolaan pembelagjaran. Evaluasi dan pengawasan
dilaksanakan secara bersamadengan menganalisishasil drill materi ujian nasional apakah ada
ketimpangan atau kendalayang signifikan dalam pel aksanaan pembel g aran dalam menghadapi
ujian nasional.

2. Karakteristik Interaksi Pembelajaran dalam Menghadapi Ujian Nasional 2009
Sanjayaberpendapat (2006:127) bahwa strategi belgjar mengajar merupakan siasat guru
untuk mengoptimalkan interaks antarapesertadidik melalui komponen-komponen yang akan
membantu untuk memperoleh tujuan pembel ajaran dalam hal ini adalah lulus ujian nasional.
Selanjutnya, disebutkan bahwa dalam satu pendekatan dapat dilakukan lebih dari satu metode
dan dalam satu metode dapat digunakan lebih dari satu teknik. Strategi pembelgjaran adalah
suatu rencana kegiatan pembelgjaran yang dirancang secara seksama sesual dengan tuntutan
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kurikulum sekolah untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal, dengan memilih
pendekatan, metode, mediadan keterampilan-keterampil an tertentu misalnyamembel gjarkan,
bertanya, dan berkomunikasi. Secararingkas strategi pembel ajaran merupakan cara pandang
dan pola pikir guru agar siswamampu belgar.

Berikut ini interaksi pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional yang diterapkan di
SMA Negeri 4 Surakarta.

a. Mengaktifkan Siswa, dalam Bentuk Curah Pendapat dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan kalimat di atas bahwa strategi yang diterapkan berusahamengaktifkan siswa
dalam hal pendalaman materi yang berkaitan dengan ujian nasional. Implementasinya sebagai
berikut: (a) siswa kelas XII drill latihan-latihan soal yang sesuai dengan SKL (Standar
Kompetensi Lulusan), (b) pembahasan soal-soa oleh guru bidang studi yang bersangkutan
dengan menggunakan metode tanya-jawab mengenai kesulitan pembelgjaran yang dialami
siswa, (¢) membuka komunikasi tigaarah, yaitu sekolah dalam hal ini adalah guru, siswa, dan
orang tuasiswadalam hal ujian nasional, (d) mengkomunikasikan hasil belgjar siswamelalui
peringkat nilai latihan ujian, dan (e) pemberian layanan bimbingan konseling.

McDanid, et a (2007) menyatakan, satu eksperimen mengungkapkan sebuah efek positif
berupa feedback (timbal balik) yang disampaikan dengan segera. Implikasi yang berkaitan
dengan fokus penelitian ini bahwa drill ujian nasicanal yang dilaksanakan 9 kali (jawaban
singkat ataupun esai), dapat dijadikan feedback untuk mengetahui kesulitan siswa dan juga
sebagai kontrol keberhasilan pendidikan.

b. Membangun Peta Konsep (Sistematika Materi Bahan Ajar yang Sesuai dengan SKL)

Sagala (2006) mengemukakan peta konsep merupakan salah satu bagian dari strategi
organisasi. Strategi organisasi bertujuan membantu pebel gjar/siswa meningkatkan keber-
maknaan bahan gjar yang bertujuan membantu pebel gjar/siswa meningkatkan kebermaknaan
bahan-bahan baru, terutamadilakukan dengan mengenakan struktur-struktur pengorgani sasian
baru padabahan-bahan tersebut. Hudojo (2002) mengungkapkan bahwa petakonsep merupakan
petunjuk bagi guru, untuk menunjukkan hubungan antaraide-ide yang penting dengan rencana
pembelgaran. Berikut peta konsep yang diterapkan dalam pembelgjaran dalam menghadapi
ujian nasional berdasarkan temuan penelitian.
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Gambar 1. Peta Konsep Pembel gjaran dalam Menghadapi Ujian Nasional

Didasarkan peta konsep di atas guru sebagal penyelenggara pendidikan harus mampu
mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dalam menghadapi masalah pembelgjaran. Materi
bahan gar ujian nasional yang telah dipersiapkan oleh guru yang tentunya sesuai dengan
kurikulum dan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) diujikan kepada siswa melalui drill soal
ujian nasional yang diujikan hampir selama4 bulan.

c. Simulasi Ujian yang Sesuai dengan Bobot Materi Ujian Nasional

Telah disinggung di atas bahwa sekolah dalam hal ini SMA Negeri 4 Surakarta telah
melakukan berbagal cara atau strategi supaya perolehan hasil ujian nasional dapat efektif,
yaitu lulus 100% dengan nilai yang baik. Simulasi ujian atau try out ujian nasional telah
dilakukan dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

d. Membandingkan dan Mensintesiskan

Pembelgjaran akan bermakna jika proses tersebut memberikan makna (Sagala, 2006).
Artinya, siswadapat memberikan feedback yang berupamanifestas terhadap apayang mereka
dengar, lihat dan rasakan. Implikas yang berkaitan dengan kependidikan adalah bahwa ujian
nasional dapat dijadikan feedback untuk mengukur keberhasilan proses pembel ajaran dan juga
sebagai kontrol keberhasilan pendidikan (McDaniel, et al., 2007).

Secarateknis, setelah sswamelakukan simulasi ujian nasional dan telah mendapatkankan
hasilnya yang berupa nilai, guru melihat letak kesulitan siswa. Butir soal mana yang dirasa
sulit dan dirasamudah. Jikabutir soa itu dirasasulit, guru sebagai pembimbing harus mampu
membandingkan dan mensintesiskan dengan cara yang runtut dan jelas sehingga ditemukan
formulasi yang efektif mengenai penyel esaian masal ah tersebut.
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3. Karakteristik Aktivitas Pembelajaran dalam Menghadapi Ujian Nasional 2009

Igoni (2007:29) berpendapat, proses pembel g aran yang akan dilakukan harus memenuhi
prinsip-prinsip pembelgjaran: berangkat dari yang dimiliki siswa, belajar menantang
pemahaman siswa, belgjar dilakukan sambil bermain, menggunakan alam sebagal sarana
pembelgjaran, belgjar dilakukan melalui sensorinya, belajar membekali keterampilan hidup,
dan belgar sambil melakukan. Secarateknis aktivitastersebut diformulasikan menjadi sebuah
kebijakan yang diterapkan guna memperolah hasil yang optimal dalam hal ini ujian nasional.

Untuk mencapai tujuan pembelgjaran, proses pembelgjaran di sekolah dilaksanakan
berdasarkan prinsip pembel g aran yang mengarah pada pengembangan aktifitas belgjar siswa.
Pengel ola sekolah mengimplementasikan prinsip pembelgjaran yang sesuai dengan kondisi
baik mental dan fisik pesertadidik secaraumum. Aktivitas pembel g aran yang diselenggarakan
di SMA Negeri 4 Surakartameliputi:

a. Drill Materi Ujian Nasional dan Pemadatan

Pembelgjaran merupakan proses berulang-ulang terhadap suatu hal yang dibelgjarkan
untuk memperoleh hasil yang maksimal (Sanjaya, 2006: 127). Berdasarkan temuan peneliti,
SMA Negeri 4 Surakarta tidak jauh berbeda dengan SMA-SMA lain yang juga menerapkan
strategi pemadatan materi. Hal ini dianggap efektif karena drill dan pemadatan merupakan
bagian dari proses keberhasilan pembelgjaran yang tentunya dalam menghadapi pada ujian
nasional.

Penelitian Ghada K arim Eid (2005) mengungkapkan bahwa, model ujian nasional (Item
Respons Theory/IRT) akhir-akhir ini sering digunakan daripadateori tesklasik (Classical Test
Theory/CTT) atau ujian sekolah, sebagaimanayang dibuktikan oleh sejumlah riset yang telah
diadakan sebelumnya. Model-model ini digunakan untuk menyamakan bentuk-bentuk ujian
dan juga mengembangkan item-item ujian.

Drill dan pemadatan didasarkan padamateri ujian baik nasional maupun sekolah. Secara
teknis pemadatan dilaksanakan pada proses pembelgjaran. Misalnya, untuk mata pelgjaran
yang diujikan padaujian nasional diberikan pemadatan materi yang intensitasnyalebih besar.
Implementas dari kebijakan ini dengan memberlakukan minimal 9 kali drill atau try out selama
masa pemadatan yaitu lebih kurang 4 bulan sebelum pelaksanaan ujian nasional. Kebijakan
ini bertujuan untuk membekali siswa pengalaman menghadapi ujian nasional. Pelaksanaan
kebijakan ini tidak serta merta membekali siswa menghadapi soal ujian, dan memberikan
beka materi yang cukup kepada siswa apabila ujian nasional nanti menemukan soal yang
berbeda.

b. Pengelompokan Peringkat Nilai

Oldsdan Crumbley (2003) melakukan investigasi pengaruh evaluasi akhir terhadap hasil
pengajaran. Siswa dari dua kelas mengikuti enam kali ujian tengah semester, dan dua kelas
lain mengikuti tigakali ujian tengah semester. Semua kel as tersebut mengikuti satu kali ujian
akhir. Dengan mengikuti enam kali ujian tengah semester, siswa lebih banyak menghapal
materi setiap kali ujian tengah semester tersebut diadakan.
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Hal ini menyebabkan nilai keseluruhannyalebih baik. Penelitian ini membagi beberapa
grades yaitu kelas higher grades dan kelas lower grades. Pembagian tingakatan kelas
berdasarkan pada kualitas nilai (gradasi kualitas nilai) pada semester sebelumnya. Penelitian
ini mengungkapkan bahwa siswa yang mengikuti enam kali ujian tengah semester padakelas
higher grades mendapatkan nilai yang lebih baik daripada siswa yang hanya mengikuti tiga
kali ujian tengah semester pada kelas lower grades.

Gradas nilai kualitas merupakan pengelompokan peringkat nilai untuk menentukan
langkah apa yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan sebuah tujuan tertentu (Olds dan
Crumbley, 2003). Pengelompokan peringkat nilai sebagai kebijakan yang diambil di SMA
Negeri 4 Surakarta karena adanya pertimbangan bahwa siswayang kurang mampu dalam hal
kognitif materi ujian nasional diberdayakan untuk lebih memahami materi tersebut.

Proses seleksinya yaitu dengan mengambil 40 peringkat terendah dari jumlah total 431
siswabaik kelas regular maupun imersi. Jadi, 40 siswa peringkat terendah tersebut disatukan
menjadi kelastersendiri atau kel as karantinayang proses pembel gjarannyamengacu padamateri
ujian nasional sgja.

c. Peningkatan Angka Kelulusan Sempurna

Berdasarkan temuan data, SMA Negeri 4 Surakarta tergolong sekolah favorit. Hal ini
terbukti tingginya antusisame masyarakat untuk menyekolahkan di SMA Negeri 4 Surakarta.
Dengan adanya kebijakan peningkatan angka kel ulusan sempurna diharapkan SMA Negeri 4
Surakartamelaui aktivitas pembel g aran dapat meraih tujuan sekolah yaitu lulus 100% dengan
rata-rata nilai ujian nasional 8,00. Seperti yang tercantum pada visi dan misi SMA Negeri 4
Surakartayaitu unggul dalam pemerolehan nila ujian nasional, dan tujuan jangka menengah,
yaitu rata-ratanilai ujian nasional 8,00.

SIMPULAN

Simpulan dari pembahasan di atas, sebagai berikut. Pertama, karakteristik materi
pembelgjaran dalam menghadapi ujian nasional 2009 mengacu pada kualitas pembelgjaran
yang sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan antara lain, (a) pemahaman Standar
Kompetens Lulusan (SKL) dankisi-kisi oleh guru; (b) perencanaan materi pembel gjaran dengan
menyusun RPP yang mengacu pada SKL ; (c) pengorganisasian pembelgaran di SMA Negeri
4 Surakartadengan pengel ompokan antarakelas | PS, 1PA, dan Imersi. Pengel empokan tersebut
didapatkan peringkat 40 terbawah dari hasil penjaringan latihan ujian nasional pada semester
gasal yang kemudian dijadikan kelastersendiri yang disebut kelas karantina; (d) implementasi
pembelgaran dalam menghadapi ujian nasiona dilakukan dengan pelatihan atau drill yang
berguna untuk memberikan suatu gambaran nyata mengenai pelaksanaan ujian nasional; (€)
evaluas dan pengawasan dilaksanakan secara bersamadengan menganalisishasil drill latihan
ujian nasional sebagai tolok ukur keberhasilan pengel olaan pembel gjaran.

Kedua, karakteristik interaksi pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional 2009 yang
meliputi, (2) mengaktifkan siswa, dalam bentuk curah pendapat dalam proses pembelgjaran
dan melakukan tanyajawab terbukamengenai kesulitan materi ujian nasional; (b) membangun
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peta konsep (sistematika materi bahan g ar yang sesuai dengan SKL); (c) melakukan simulasi
ujian yang sesuai dengan bobot materi ujian nasional ; (d) membandingkan dan mensintesi skan,
artinyasiswamembandingkan kualitas soal yang telah disimulasikan kemudian siswabersama-
sama guru memformulasikan bagai mana menyel esaikan dengan efektif.

Ketiga, karakteristik aktivitas pembel gjaran dalam menghadapi ujian nasional 2009 yang
meliputi, (a) drill materi ujian nasional dan pemadatan diberlakukan minimal 9 kali drill atau
try out selamamasa pemadatan yaitu | ebih kurang 4 bulan sebel um pel aksanaan ujian nasional.
Kebijakan ini bertujuan untuk membekali siswa pengalaman menghadapi ujian nasional; (b)
gradasi nilai kualitas dibentuk adanya pertimbangan bahwa siswayang kurang mampu dalam
hal kognitif materi ujian nasional diberdayakan untuk lebih memahami materi tersebut; dan
(c) peningkatan angka kel ulusan sempurnadengan indikator rata-ratanilai ujian nasional 8,00.
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